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Abstract. This study aims to analyze the influence of the number of hotels and hotel tax 

revenues on the Regional Original Revenue (PAD) of Bandung Regency during the 2020-

2024 period. The background of this research is that there is great potential in the hotel 

sector as part of regional tourism, but the realization of hotel taxes has not been fully 

optimal and does not always reach the target. This research uses a quantitative approach 

with descriptive and verifiable methods. The data used are secondary data obtained from 

related agencies, then analyzed by multiple linear regression, t-test, f test, and 

determination coefficient test using SPSS. The results of the study show that partially or 

simultaneously, the number of hotels and hotel tax revenues have a significant effect on 

the PAD of Bandung Regency. The number of hotels contributed positively to PAD as the 

increase in the number of hotels reflected the growth of the accommodation sector and 

local economic activity. Meanwhile, hotel tax revenue also has a significant influence on 

PAD as one of the main sources of regional revenue. These findings indicate that 

optimizing the management of the hospitality sector and improving tax compliance are 

important strategies in increasing regional fiscal independence. The results of the 

research are expected to be a reference for local governments in formulating policies that 
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focus on strengthening regional sources of income from the tourism and hospitality 

sectors. 

Keywords: Number Of Hotel, Hotel Tax, Regional Original Revenue, Bandung Regency. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah hotel dan 

penerimaan pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bandung 

selama periode 2020-2024. Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya potensi besar 

sektor perhotelan sebagai bagian dari pariwisata daerah, namun realisasi pajak hotel 

belum sepenuhnya optimal dan tidak selalu mencapai target. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait, kemudian dianalisis dengan 

regresi linier berganda, uji t, uji f, serta uji koefisien determinasi menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, jumlah hotel dan 

penerimaan pajak hotel berpengaruh signifikan terhadap PAD Kabupaten Bandung. 

Jumlah hotel berkontribusi positif terhadap PAD karena peningkatan jumlah hotel 

mencerminkan pertumbuhan sektor akomodasi dan aktivitas ekonomi lokal. Sementara 

itu, penerimaan pajak hotel juga memberikan pengaruh signifikan terhadap PAD sebagai 

salah satu sumber utama pendapatan daerah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

optimalisasi pengelolaan sektor perhotelan dan peningkatan kepatuhan pajak menjadi 

strategi penting dalam meningkat kemandirian fiskal daerah. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang 

berfokus pada penguatan sumber pendapatan daerah dari sektor pariwisata dan 

perhotelan. 

Kata Kunci: Jumlah Hotel, Pajak Hotel, Pendapatan Asli Daerah, Kabupaten Bandung. 

 

LATAR BELAKANG 

Pemberlakuan otonomi daerah di Indonesia telah memberikan keleluasaan bagi 

pemerintah daerah untuk mengelola urusan pemerintahan secara mandiri, termasuk dalam 

aspek pembiayaan. Salah satu bentuk kemandirian tersebut tercermin melalui optimalisasi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang merupakan pendapatan yang bersumber dari 

potensi lokal daerah itu sendiri. PAD menjadi indikator penting dalam mengukur 



kapasitas fiskal suatu daerah karena mencerminkan kemandirian keuangan serta 

efektivitas pemerintah daerah dalam menggali sumber pendapatannya. 

Salah satu sumber PAD yang memiliki kontribusi signifikan adalah pajak daerah, 

khususnya dari sektor pariwisata, seperti pajak hotel. Kabupaten Bandung sebagai salah 

satu daerah tujuan wisata utama di Jawa Barat memiliki potensi besar dalam sektor ini. 

Dengan keberagaman destinasi wisata alam dan budaya yang tersebar di berbagai 

kecamatan seperti Ciwidey, Pangalengan, hingga Rancabali, sektor pariwisata di 

Kabupaten Bandung menunjukkan pertumbuhan yang terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Peningkatan jumlah wisatawan secara langsung berdampak pada pertumbuhan 

jumlah hotel dan tingkat okupansi, yang pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan penerimaan pajak hotel. 

Meskipun terjadi peningkatan penerimaan pajak hotel dari tahun ke tahun, 

realisasi penerimaan tersebut belum sepenuhnya optimal. Beberapa tahun bahkan 

menunjukkan bahwa target pajak tidak tercapai. Kondisi ini menunjukkan adanya 

tantangan dalam pengelolaan serta kepatuhan pajak dari sektor perhotelan. Selain itu, 

informasi dari media lokal juga mengungkap bahwa terdapat beberapa hotel yang belum 

sepenuhnya memenuhi kewajiban perpajakannya, yang dapat menghambat optimalisasi 

PAD. 

Melihat peran strategis sektor perhotelan terhadap PAD, penting untuk dilakukan 

kajian yang mendalam mengenai sejauh mana kontribusi jumlah hotel dan penerimaan 

pajak hotel terhadap peningkatan PAD. Penelitian ini berupaya menganalisis pengaruh 

variabel jumlah hotel dan penerimaan pajak hotel terhadap PAD Kabupaten Bandung 

pada periode tahun 2020–2024. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris dan praktis bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan 

fiskal, khususnya dalam optimalisasi penerimaan dari sektor pariwisata sebagai bagian 

dari strategi pembangunan daerah yang berkelanjutan.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan, pajak diartikan sebagai kewajiban kontribusi yang harus 

dipenuhi oleh setiap individu maupun badan hukum kepada negara. Kewajiban ini 

bersifat memaksa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, tanpa adanya 
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imbalan langsung kepada pihak membayar, serta dialokasikan sepenuhnya untuk 

mendukung penyelenggaraan negara demi tercapainya kesejahteraan masyarakat secara 

maksimal. 

Menurut Prof. Dr. P.J.A. Andriani dalam Sotarduga Sihombing (2020, hlm. 1) 

Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh 

yang wajib pajak membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (Undang-Undang) 

dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang 

digunakannya adalah untuk membiayai pengeluran-pengeluaran umum berhubungan 

dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintah. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 

Nomor KM 34/HK.103/MPPT-87, hotel didefinisikan sebagai salah salah satu jenis 

akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan 

jasa pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang 

dikelola secara komersial, serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan 

keputusan pemerintah. Sementara itu, American Hotel and Motel Associations (AHMA) 

dalam Soewarno et al. (2021) menyatakan bahwa hotel adalah sebuah tempat yang 

menyewakan kamar, menyajikan makanan dan minuman, serta menyediakan berbagai 

layanan pendukung bagi tamu yang menginap dalam jangka waktu sementara. 

Jumlah hotel merujuk pada total penyedia jasa akomodasi yang menawarkan 

layanan penginapan atau tempat istirahat, termasukfasilitas pendukung lainnya yang 

dikenakan biaya. Kategori ini tidak hanya mencakup hotel secara umum, tetapi juga 

mencakup jenis akomodasi lain seperti motel, losmen, resort, wisma, pesanggrahan, ruma 

penginapan, dan rumah kos yang memiliki lebih dari sepuluh kamar. Menurut Siahaan 

dalam (Sanjaya et al. 2020), jumlah hotel didefinisikan sebagai keseluruhan unit 

akomodasi yang menyediakan layanan penginapan dalam suatu wilayah, di mana fasilitas 

tersebut harus memiliki mnimal sepuluh kamar sebagai salah satu indikator 

klasifikasinya. 

Penerimaan pajak merupakan bagian dari pendapatan negara yang mencakup dua 

kategori utama, yaitu pajak dalam negeri dan pajak dari kegiatan perdagangan 

internasional. Secara umum, penerimaan perpajakan dapat diartikan sebagai keseluruhan 

pendapatan yang diperoleh negara melalui mekanisme pemungutan pajak yang meliputi 

kontribusi dari sektor domestik serta transaksi perdagangan lintas negara. Menurut 



undang-undang republik indonesia nomor 27 tahun 2014, penerimaan perpajakan ialah 

semua penerimaan negara yang terdiri atas pendapatan pajak dalam negeri dan 

pendapatan pajak perdagangan internasional. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang dipungut oleh 

oemerintah daerah berdasarkan ketentuan dalam peraturan daerah. Menurut Darise 

sebagaimana dikutip dalam Sanjaya et al. (2020), PAD adalah sumber penerimaan yang 

diperoleh daerah dari berbagai komponen, antara lain pajak daerah, retribusi daerah, 

keuntungan dari perusahaan milik daerah, serta hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

telah dipisahkan dari kekayaan negara. Sedangkan berdasarkan Undang-Undang No. 33 

tahun 2004 Pasal 1 ayat 18, Pendapatan Asli Daerah didefinisikan sebagai pendapatan 

yang diperoeh oleh pemerintah daerah melalui mekanisme pemungutan yang diatur dalam 

peraturan daerah, selaras dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah 

pendeketan kuantitatif dengan metode penelitian teknik analisis deksriptif dan teknik 

analisis verifikatif. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif untuk menganalisis 

secara obyektif dan terukur antara Jumlah Hotel, Penerimaan Pajak Hotel, dan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bandung. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

meneliti hubungan antar variabel dengan menggunakan data numerik yang berasal dari 

laporan keuangan dan sumber sekunder lainnya. Pendekatan ini sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu untuk mengukur kontribusi variabel independen terhadap variabel 

dependen secara statistik, dan untuk mengevaluasi hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam 

penelitian ini, subjek yang digunakan yaitu berupa data sekunder mengenai jumlah hotel, 

penerimaan pajak hotel, serta pendapatan asli daerah Kabupaten Bandung secara triwulan 

selama periode tahun 2020-2024. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel independen yang digunakan yaitu Jumlah 

Hotel (X1) yang mengacu pada total hotel yang terdaftar di Kabupaten Bandung, dan 

Penerimaan Pajak Hotel (X2) yang mencakup baik realisasi maupun target penerimaan 

pajak hotel di Kabupaten Bandung. Selain itu, terdapat variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Pendapatan Asli Daerah (Y) yang juga diukur melalui data 

target dan realisasi penerimaan dalam kurun waktu 2020-2024. 
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Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan teknik analisis deskriptif 

dan teknik analisis verifikatif uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinieritas, 

uji heteroskedastisitas, uji auto korelasi, uji regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi dan uji hipotesis menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistic Package for 

the Social Sciences). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis Pengaruh Jumlah 

Hotel dan Penerimaan Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten 

Bandung. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deksriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan 

menyajikan atau menguraikan karakteristik data yang telah diperoleh, 

tanpa bermaksud menarik kesimpulan secara umum atau melakukan 

generalisasi terhadap populasi. Berdasarkan hasil pengolahan data, 

dilakukan pengujian statistik deskriptif untuk masing-masing variabel dan 

disajian dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat menunjukan nilai N atau jumlah 

data yang diteliti berjumlah 20 sampel. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 



 

Berdasarkan hasil uji diatas menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov pada data residual model regresi, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi ini 

terdistribusi secara normal. 

3. Uji Multikoliniearitas 

Tabel 3. Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1_Jumlah Hotel .471 2.122 

 X2_Pajak Hotel .471 2.122 

a. Dependent Variabel: Y_PAD 

Berdasarkan tabel diatas, nilai Tolerance untuk variabel Jumlah Hotel 

dan Pajak Hotel masing-masing sebesar 0,471, sedangkan nilai VIF untuk 

keduanya adalah 2,122. Nilai tersebut memenuhi kriteria, karena 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam model 

regresi ini.  
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari hasil uji pada tabel di atas, diperoleh bahwa nilai signifikasi > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

5. Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson pada tabel 

diatas, diperoleh nilai sebesar 1.788. Dengan sampel (n) sebanyak 20 dan 

jumlah variabel independen (k) sebanyak 2. Berdasarkan tabel Durbin 

Watson pada tingkat signifikasi 5% diperoleh nilai dL sebesar 1.1004 dan 

dU sebesar 1.5367. Maka dapat disimpulkan dU < nilai Durbin Watson < 

4 – dU atau 1.5367 < 1.788 < 2.4633. Artinya, model regresi ini tidak 

terjadi autokorelasi. 

6. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda 



 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi dalam 

penelitian ini adalah : 

Y = a + B1 X1 + B2 X2 

Y = -388011331002.187 + 2961382451.454 X1 + 48.129 X2 + e 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila tidak terdapat jumlah 

hotel dan penerimaan pajak hotel (nilai X₁ dan X₂ adalah nol), maka 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bandung diperkirakan 

mengalami penurunan sebesar Rp388.011.331.002,19. Variabel jumlah 

hotel memiliki pengaruh positif terhadap PAD, di mana setiap 

penambahan satu unit hotel diperkirakan dapat meningkatkan PAD 

sebesar Rp2.961.382.451,45. Sementara itu, penerimaan pajak hotel juga 

menunjukkan pengaruh positif, yang berarti setiap kenaikan nilai pajak 

hotel akan berdampak pada peningkatan PAD sebesar Rp48,129. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa jumlah hotel dan penerimaan pajak hotel secara 

simultan memiliki kontribusi dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Bandung selama periode 2020–2024. 

7. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel yang ada, nilai koefisien determinasi adalah 0,979. 

Hasil ini menunjukan bawah sebesar 95,8% variasi dari variabel PAD 
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dapat dijelaskan oleh jumlah hotel dan penerimaan pajak hotel sebagai 

variabel independen. Sisanya sebesar 4,2% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

8. Uji Hipotesis t 

Tabel 8. Uji t 

 

Nilai t-hitung untuk variabel jumlah hotel adalah 4.884 yang lebih 

besar dari t-tabel sebesar 1.740 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

artinya, variabel jumlah hotel memiliki pengaruh signifikansi terhadap 

PAD secara parsial. Hubungan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

jumlah hotel berhubungan positif terhadap peningkatan PAD. Nilai t-

hitung untuk variabel penerimaan pajak hotel adalah 9.510 yang juga lebih 

besar dari t-tabel sebesar 1.740. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 hal 

ini menunjukkan bahwa penerimaan pajak hotel berpengaruh signifikan 

terhadap PAD secara parsial. Hubungan ini mengindikasikan bahwa 

penerimaan dari pajak hotel secara statistik memiliki kontribusi positif 

terhadap peningkatan PAD. 

9. Uji Hipotesis F 

Tabel 9. Uji F 

 



Berdasarkan hasil uji f yang ada pada tabel di atas, nilai F-hitung 

sebesar 192.653 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai F-tabel, yaitu 

(192.653 > 3.952). Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 yang 

menunjukan bahwa variabel jumlah hotel dan penerimaan pajak hotel 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PAD. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sesuai dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka 

dapat diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa ketiga variabel, yakni jumlah hotel, penerimaan pajak hotel, dan PAD mengalami 

perkembangan yang dinamis selama periode pengamatan, dengan fluktuasi yang 

mencerminkan pertumbuhan sektor perhotelan serta kontribusinya terhadap pendapatan 

daerah. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, baik jumlah hotel maupun penerimaan 

pajak hotel terbukti berpengaruh signifikan terhadap PAD. Jumlah hotel memiliki 

hubungan positif terhadap peningkatan PAD, yang menunjukkan bahwa semakin banyak 

hotel yang beroperasi, maka potensi peningkatan pendapatan daerah semakin besar. 

Begitu pula dengan penerimaan pajak hotel yang secara signifikan memengaruhi PAD, 

menandakan bahwa pajak dari sektor ini menjadi salah satu sumber penting bagi 

keuangan daerah. Secara simultan, kedua variabel independen tersebut juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap PAD. Temuan ini mengindikasikan bahwa sektor 

perhotelan, baik dari sisi jumlah unit usaha maupun kontribusi pajaknya, secara kolektif 

memainkan peran strategis dalam mendukung peningkatan pendapatan asli daerah 

Kabupaten Bandung.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah perlu adanya peningkatan pelayanan 

pajak yang ramah dan digitalisasi sistem pelaporan serta pembayaran pajak hotel agar 

mendorong kepatuhan wajib pajak dan penting juga melakukan pemetaan dan pendataan 

terhadap hotel-hotel baru secara berkala. Selain itu, penelitian ini dapat diperluas dengan 

menambah variabel lain seperti jumlah wisatawan, tingkat hunian hotelm atau jenis pajak 
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daerah lainnya. Disarankan juga untuk memperpanjang rentang waktu pengamatan 

sehingga hasilnya dapat lebih akurat. 
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